BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanamaan nilai-nilai karakter
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Pengembangan karakter bangsa
dapat dilakukan melalui perkembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi,
karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka
perkembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Pendidikan karakter
menjadikan anak yang dinilai berkualitas, bermutu dalam berbagai aspek. Begitu
banyak kekurangan yang ada dalam dunia pendidikan. Akan tetapi salah satu jalan
dalam menyadarkan kembali akan betapa pentingnya norma, nilai-nilai adalah
melalui pendidikan karakter. Karakter yang dibentuk dan diajarkan secara benar
sesuai dengan sistem yang berlaku memungkinkan setiap anak dalam
menjalankan visi dan misi kehidupannya agar sesuai dengan apa yang telah dicita-

citakan, sehingga apa yang diimpikan dapat tercapai.

Berdasarkan strategi yang ada, sekolah mampu mengajarkan kepada setiap
anak tentang rasa tanggung jawab dan rasa hormat terhadap siapa saja dan berlaku
untuk umum bukan hanya di sekolah saja. Proses pembinaan dan pendidikan
untuk pengembangan karakter dilakukan secara sadar oleh semua stakeholder

melalui perencanaan yang baik, sistematis dan berkelanjutan pada setiap aspek



kehidupan terutama pada institusi pendidikan seperti sekolah maupun perguruan
tinggi. Karena karakter tidak dapat dibentuk dengan mudah dan tenang, maka
perlu pengalaman menguatkan jiwa, menjelaskan visi, menginspirasikan ambisi

dan mencapai sukses sebagaimana dikemukan oleh Thomas Lickona.

Semua warga masyarakat, bangsa, dan negara, pendidik dan tenaga
kependidikan pada satuan pendidikan formal dan nonformal, sampai dengan para
pemimpin dalam semua level mempunyai tugas dan tanggung jawab moral untuk
dapat memahami (knowing), mencintai (loving) dan melaksanakan (implementing)
nilai-nilai etika inti (core ethical values) dalam kehidupan pribadi dan masyarakat
secara keseluruhan untuk membangun keberadaban bangsa yang bermartabat.
Maka dari itu, pendidikan untuk pengembangan karakter memerlukan upaya-
upaya pencerahan dalam membentuk kepribadian, watak, dan karakter generasi
muda sekarang agar menghasilkan insan-insan unggulan di segala bidang untuk

kemajuan bangsa dan Negara Indonesia.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut ada beberapa saran yang penulis ajukan kepada
sekolah dan pendidik, yaitu: (1) bagi sekolah, pembentukan kultur pendidikan
untuk membentuk karakter disiplin sangat dibutuhkan sehingga perlu adanya
perangkatperangkat pembentukan karakter disiplin yang lebih terstruktur dan

terprogram yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik; dan



(2) bagi pendidik, pendidikan disiplin perlu dilakukan agar dapat meningkatkan
prestasi belajar. Selain itu, pembelajaran bermakna dengan memperhatikan
perkembangan kognitif perlu dilakukan serta otoritas orang dewasa tidak boleh

dilepaskan walau anak telah melewati masa usia dini.
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